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ABSTRAK

Produksi sawi organik di Kurnia Kitri Ayu Farm mencapai 8 ton per tahun untuk
memenuhi kebutuhan pasar. Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu
komoditi sayuran yang digemari dan dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adelina Maria Usboko (2016) menunjukkan
bahwa faktor-faktor sosial ekonomi mendukung keberhasilan dan meningkatkan
pendapatan usahatani sawi, hamun menurut data BPS mulai tahun 2013 sampai dengan
tahun 2017 terjadi penurunan luas panen dan produksi sawi di Kabupaten Malang.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang faktor sosial
ekonomi yang berpengaruh terhadap produksi dan pendapatan usahatani sawi organik di
Desa Sipring Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang.

Kata kunci : Usahatani Sawi Organik, Kelayakan Usahatani, Analisis Efisiensi Alokatif

1. Pendahuluan

Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditi sayuran yang
digemari dan dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Adelina Maria Usboko (2016) menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial
ekonomi mendukung keberhasilan dan meningkatkan pendapatan usahatani sawi, namun
menurut data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Malang mulai tahun 2013 sampai
dengan tahun 2017 terjadi penurunan luas panen dan produksi sawi di Kabupaten Malang.
Pada tahun 2013 produksi sawi sebesar 154.647 ton dengan luas lahan 1.471 Ha. Tahun
2014 produksi sawi sebesar 126.047 ton dengan luas lahan 1.090 Ha. Tahun 2015 produksi
sawi sebesar 98.495 ton dengan luas lahan 930 Ha. Tahun 2016 produksi sawi sebesar
89.145 ton dengan luas lahan 810 Ha dan Tahun 2017 produksi sawi sebesar 71.047 ton
dengan luas lahan 651 Ha (Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Malang 2018).
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang faktor sosial
ekonomi yang berpengaruh terhadap produksi dan pendapatan usahatani sawi organik di
Desa Sipring Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang.

Tujuan penelitian adalah (1). Untuk Mengetahui besar biaya, penerimaan, pendapatan
dan R/C Ratio usahatani sawi organik. (2). Menganalisis bagaimana pengaruh faktor sosial
ekonomi pada pendapatan usahatani sawi organik Desa Sipring Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Malang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini memperoleh data secara langsung dari Desa Sipring Kecamatan Pagelaran

Kabupaten Malang. Metode penentuan pengambilan sampel yang digunakan adalah
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metode Slovin sehingga didapat 40 sampel dengan menggunakan metode sample acak
sederhana. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.

Metode analisis data digunakan penelitian adalah metode deskriftif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif menggunakan metode tabulasi. Sedangkan analisis
kuantitatif meliputi analisis usahatani, fungsi produksi cobb-douglass.

1. Biaya produksi

Secara matematis biaya dapat dituliskan sebagai berikut:
TC =TFC +TVC
Keterangan:
TC  =Total Biaya Produksi (Total Cost)
TFC = Total Biaya Tetap (Total Fixed Cost)
TVC =Total Biaya Variabel (Total Variabel Cost)
2. Penerimaan
Secara matematis penerimaan usahatani sawi organik dapat ditulis sebagai berikut:
TR =Py.Y

Keterangan:

TR = Penerimaan Total (Total Revenue)

Py = Harga Produ ksi (Price)

Y = Jumlah Produksi (Output) yang dihasilkan.

3. Keuntungan
Keuntungan dapat dirumuskan sebagai berikut:

T =TR-TC
Keterangan:

T = Keuntungan

TR =Total Penerimaan

TC  =Total Biaya
4. Kelayakan Usahatani
Analisis R/C ratio yaitu perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya
produksi atau analisis imbangan biaya dan penerimaan. Kelayakan usahatani dapat
dirumuskan sebagai berikut:
R/C ratio = Jumlah Penerimaan
Jumlah Pengeluaran
Pengambilan keputusan:

Apabila R/C ratio < 1, maka Ho diterima (Ha ditolak) berarti usahatani sawi organik
tidak layak untuk diusahakan.
Apabila R/C ratio > 1, maka Ho ditolak (Ha diterima) berarti usahatani sawi organik
layak untuk diusahakan.
5. Fungsi Produksi Cobb-Douglass
Fungsi produksi mengkaji hubungan penggunaan faktor-faktor produksi yang
berupa umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja dan
pengalaman usahatani terhadap hasil produksi usahatani sawi organik digunakan dengan
model fungsi produksi Cobb-Douglas yang telah dimodifikasi, dengan rumus:
LnY  =b0.X1°%.X2°2 X3 X4 X5, X6 . X7"".X8%"
Dimana :
Y= Pendapatan usahatani sawi organik (Rp)
X1 = Umur petani (tahun)
X2 = Pendidikan terakhir (tahun)
X3 = Luas lahan (meter)
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X4 = Benih (gram)

X 5= Pupuk kandang (kg)

X6 = Pestisida (liter)

X7 =Tenaga kerja (HOK)

X8 = Pengalaman bertani (tahun)

Berdasarkan analisis regresi akan diperoleh koefisien regresi masing-masing faktor
yang berpengaruh dan sejauh mana hubungan faktor-faktor tersebut mempengaruhi
variabel dependen (Y).

a) Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan besaran yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar keseluruhan model dalam menerangkan nilai variabel terikat.
Dalam penelitian ini, ingin diketahui seberapa besar persentase faktor-faktor produksi (X)
dalam mempengaruhi hasil produksi ().

b) Uji F

Cara untuk menguji apakah umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang,
OPT, tenaga kerja, dan pengalaman usahatani. secara bersama-sama berpengaruh
terhadap hasil produksi usahatani sawi organik, digunakan uji F.

Hipotesis:

Ho : Umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan
pengalaman usahatani secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap produksi sawi
organik.

Ha : Umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan
pengalaman usahatani, secara bersama-sama berpengaruh terhadap produksi sawi
organik.

Pengambilan keputusan:

Jika F niung > F tabel, maka hipotesis nol Ho ditolak, yang berarti faktor-faktor produksi
yang berupa masukan umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga
kerja, dan pengalaman usahatani, secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil
produksi sawi organik.

Jika F niung < F tanel, Maka hipotesis nol (Ho) diterima berarti faktor-faktor produksi
yang berupa umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan
pengalaman usahatani, secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap hasil produksi
sawi organik.

c) Ujit

Cara untuk mengetahui pengaruh umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk
kandang, OPT, tenaga kerja, dan pengalaman usahatani terhadap hasil produksi sawi
organik digunakan uji keberartian koefisien regresi dengan menggunakan uji t.

Hipotesis:

Ho : Umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan
pengalaman usahatani secara individual tidak berpengaruh terhadap produksi sawi
organik.

Ha : Umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan
pengalaman usahatani secara individual berpengaruh terhadap produksi sawi organik.
Pengambilan keputusan:

Jika t hitung > t tabet, Maka Ho ditolak, yang berarti bahwa faktor-faktor produksi umur,
pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan pengalaman
usahatani, berpengaruh secara individual terhadap hasil produksi sawi organik.
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Jika t hiung < t tapet, Maka Ho diterima, yang berarti bahwa faktor-faktor produksi yang
umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan pengalaman
usahatani, tidak berpengaruh secara individual terhadap hasil produksi sawi organik.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Kelayakan Usahatani Sawi Organik

Analisis kelayakan usahatani sawi organik di Kurnia Kitri Ayu Farm menggunakan
pendekatan R/C ratio yang digunakan untuk mengetahui kelayakan usahatani dengan
membandingkan antara total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan.

1. Total Biaya Usahatani Sawi Organik

Total biaya usahatani sawi organik yang dikeluarkan meliputi jumlah dari biaya tetap
dan biaya variabel. Rata-rata total biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani sawi
organik di daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Total Biaya Usahatni Sawi Organik Per 100 m2 dalam 1 Musim di
Kurnia Kitri Ayu Farm

Komponen Biaya (Rp) Presentase (%)

Biaya Tetap 14.309 2,4
Biaya Variabel 578.913 97,6

Total Biaya 581.972 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2019
Dari tabel diatas bahwa total biaya yang dikeluarkan petani untuk usahatani sawi
organik sebesar Rp. 581.972.

2. Penerimaan Usahatani Sawi Organik

Penerimaan usahatani sawi organik merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi
sawi organik dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Penerimaan Usahatani Sawi Organik Per 100 m2 dalam 1 Musim di
Kurnia Kitri Ayu Farm

No Uraian Sawi Organik
1 Produksi 135
2 Harga 8500
3 Penerimaan 1.147.500

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Dari tabel diatas bahwa rata-rata produksi sawi organik di Kurnia Kitri Ayu Farm
mencapai 135 kg dengan harga 8500. Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata
penerimaan adalah sebesar Rp 1.147.500 dalam satu musim tanam.

3. Pendapatan Usahatani Sawi Organik

Pendapatan usahatani sawi organik merupakan selisin antara penerimaan dari hasil
produksi usahatani sawi organik dengan total biaya yang dikeluarkan dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Total Biaya Usahatani Sawi Organik Per 100 m? dalam 1 Musim di
Kurnia Kitri Ayu Farm
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Komponen Biaya (Rp)
Biaya Tetap 14.309
Biaya Variabel 578.913
Total Biaya 581.972
Penerimaan 1.147.500
Pendapatan 565.528

Sumber : Data primer yang diolah, 2019
Dari tabel diatas bahwa rata-rata Pendapatan yang diterima oleh petani sawi organik di
daerah penelitian rata-rata sebesar Rp 572.523 dalam satu musim tanam.

4. Kelayakan Usahatani Sawi Organik

Analisis kelayakan usahatani sawi organik di Kurnia Kitri Ayu Farm menggunakan
pendekatan R/C ratio yang digunakan untuk mengetahui kelayakan usahatani dengan
membandingan antara total penerimaan hasil penjualan dengan biaya total yang
dikeluarkan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata R/C Ratio Usahatani Sawi Organik di Kurnia Kitri Ayu Farm dalam 1
Musim

No | Uraian Nilai (Rp)
1 Total penerimaan 1.147.500
2 Total Biaya 581.972
Nilai R/C Ratio 1,97

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil analis kelayakan pada Tabel 4 diperoleh nilai R/C ratio usahatani
sawi organik sebesar 1,97. Hal ini dapat diartikan bahwa usahatani sawi organik
menguntungkan karena setiap penggunaan modal sebesar Rp. 1,00 akan menghasilkan
penerimaan sebesar Rp. 1,97.

B. Analisis faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Sawi Organik

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Cob-Douglas diketahui ada
beberapa variabel X yang berpengaruh terhadap produksi usahatani sawi organik di Kurnia
Kitri Ayu Farm yang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Faktor Sosial Ekonomi Pendapatan Usahatani Sawi
organik Di Desa Sipring Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang.

Variabel koefisien regresi t Sig
Constant -0,077 0,368 0,714
L. Umur 0,11 -0,128 0,898
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L. Pendidikan 0,021 0.337 0,737
L. Luas lahan 0,823 9.385 0,000
L. Benih 0,177 2.491 0,015
L. Pupuk Kandang 0,062 1.397 0,167
L. Pestisida -0,016 -0,197 0,844
L. Tenaga Kerja 0,008 ,0,058 0,954
L. pengalaman bertani 0,028 0,743 0,460
R-Sq =0,943 R-Sq(adj) = 0,937

F(hit) : 147,039 Prob F(hit) : 0,000

Sumber: data primer diolah (2019).

Berdasarkan hasil uji regresi, dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:

LnY =-0,077 + 0,11 X1 + 0,021 X2 + 0,823 X3 + 0,177 X4 + 0,062 X5 — 0,016 X6 +
0,008 X7 + 0,028 X8

Hasil analisis regresi dengan menggunakan delapan variabel independen (umur,
pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan pengalaman
usahatani,) dan variabel dependen yaitu produksi usahatani sawi organik.

1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam penelitian ini nilai R® sebesar 0,942 atau 94,2%, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan variabel bebas dalam memberikan informasi terhadap variabel terikat cukup
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas seperti umur, pendidikan, luas
lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan pengalaman usahatani, mempunyai
pengaruh sebesar 94,2%. sisanya 5,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model karena tidak dapat di ukur secara kuantitatif.

2. Hasil Analisis Uji-F

Hasil uji F menujukkan nilai F hitung sebesar 147,039 dengan probabilitas sebesar
0,000 atau < 0,05 pada tingkat kepercayaan sebesar 95 % dapat diartikan secara simultan
variable dalam model yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani sawi organik
yaitu umur dan biaya pada taraf nyata. Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang
digunakan secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani sawi
organik.

3. Ujit

Berdasarkan tabel 5. didapatkan tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap
pendapatan usahatani sawi organik di Desa Sipring Kecamatan Pagelaran, yaitu luas lahan,
benih, dengan setiap penambahan 1% luas lahan akan menambah pendapatan sebanyak
9.385, setiap penambahan benih 1% akan menambah pendapatan sebanyak 2.491. Variabel
umur, pendidikan, luas lahan, benih, pupuk kandang, OPT, tenaga kerja, dan pengalaman
usahatani tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani sawi organik.

a. Luas Lahan

berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan usahatani sawi organik nilai probabilitas
(P) kurang dari 0,05 menerima Ha menolak Ho dengan arti luas lahan berpengaruh nyata
terhadap pendapatan usahatani sawi organik di daerah penelitian. Dengan nilai koefisien
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regresi positif, menunjukkan bahwa semakin besar luas lahan yang digunakan petani maka
meningkatkan pendapatan yang mereka peroleh.
b. Benih

Berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan usahatani sawi organik nilai probabilitas
(P) kurang dari 0,05 menerima Ha menolak Ho dengan arti Benih berpengaruh nyata
terhadap pendapatan usahatani sawi organik di daerah penelitian. Dengan nilai koefisien
regresi positif, menunjukkan bahwa semakin bertambahnya benih yang digunakan petani
maka meningkatkan pendapatan yang mereka peroleh.

c. Pendidikan

Pada analisis fungsi pendapatan cobb douglass umur didapatkan nilai probabilitas lebih
dari 0,05 maka terima Ho menolak Ha dengan ini pendidikan berpengaruh nyata terhadap
pendapatan usahatani sawi organik. Dengan nilai koefisien regresi positif, semakin
bertambahnya pendidikan petani akan menambah pendapatan usahatani sawi organik.

d. Umur

Berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan cobb douglass diperoleh hasil probabilitas
sebesar lebih dari 0,05 menerima Ho menolak Ha dengan arti umur petani tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani sawi organik, dengan hasil real dilapang
menunjukkan bahwa petani sawi organik yang berumur muda kurang berpengalaman
dalam usahatani sawi organik menyebabkan produksi menurun, sehingga pendapatan
belum maksimal.

e. Pengalaman Bertani

Berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan cobb douglass diperoleh hasil probabilitas
sebesar lebih dari 0,05 menerima Ho menolak Ha dengan arti pengalaman usahatani tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani sawi organik.

f. Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil analisis nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 terima Ho menolak
Ha, dengan didukung hasil real dilapang yang menunjukkan bahwa semakin banyak tenaga
kerja yang digunakan akan mengurangi pendapatan, oleh karena itu dibutuhkan
penyeleksian kualitas tenaga kerja agar terwujudnya efisiensi terhadap biaya usahatani.

g. Pupuk Kandang

Berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan cobb douglass menunjukkan nilai
probabilitas lebih dari 0,05 terima Ho menolak Ha dengan arti pupuk kandang tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatan sawi organik di Desa Sipring Kecamatan
Pagelaran Kabupaten Malang, dengan didukung hasil real dilapang yang menunjukkan
penggunaan pupuk kandang yang melebihi dosis anjuran dan jenis yang tidak sesuai,
sehingga berdampak pada produksi sawi organik dan ada juga sebagian yang menekan
biaya untuk pupuk, sehingga lebih irit dalam penggunaannya.

h. Obat pengendalian Tanaman (OPT)

Berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan cobb douglass menunjukkan nilai
probabilitas lebih dari 0,05 terima Ho menolak Ha dengan arti OPT tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan usahatan sawi organik di Desa Sipring Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Malang, dengan didukung hasil real dilapang yang menunjukkan penggunaan
OPT vyang terlalu banyak dapat membesarkan biaya usahatani sawi organik. Maka dari
pemasalahan tersebut perlu adanya panduan usahatani seperti dalam pengukuran takaran
dan dosis yang sesuai.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Rata-rata biaya yang dikeluarkan petani sebanyak Rp 581.972/MT, penerimaan Rp
1.147.500/MT, pendapatan Rp 554.189/MT dan R/C ratio 1,9 yang maknanya setiap
biaya yang dikeluarkan sebesar satu rupiah memperoleh pendapatan sebesar 1,9 rupiah
dan R/C ratio > 1 usahatani sawi organik didaerah penelitian bersifat efisien.

2. Faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan usahatani sawi organik
adalah luas lahan dan benih dan faktor yang tidak mempengaruhi adalah umur,
pendidikan pengalaman bertani, tenaga kerja, pupuk kandang dan OPT.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian organik merupakan kegiatan bercocok tanam yang
ramah lingkungan dengan cara berusaha meminimalkan dampak negatif
bagi alam dengan ciri utama pertanian organik yaitu menggunakan
varietas lokal, pupuk, dan pestisida organik dengan tujuan untuk menjaga
kelestarian lingkungan (Firmanto, 2011). Pertanian organik meliputi
kegiatan usahatani secara menyeluruh mulai dari proses produksi (pra
panen) sampai proses pengolahan hasil (pasca panen) yang bersifat
ramah lingkungan dan kelola alami, sehingga menghasilkan produk yang
sehat dan bergizi bagi tubuh manusia. Dalam pertanian organik modern
membutuhkan teknologi bercocok tanam yang menyediakan pupuk
organik, pengendalian hama dan penyakit serta manajemen yang baik
untuk kesuksesan pertanian organik.

Tanaman  Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu
komoditi sayuran yang digemari dan dikonsumsi oleh sebagian besar
masyarakat. Untuk konsumsi sehari-hari, atau dikenal dengan sawi hijau
biasa dijadikan Tumis sayuran yang enak dan sehat. Selain ditumis,
sayuran ini juga bisa dijadikan campuran sup bakso, mi instan, capcay.
Sebagai sayuran, seperti dikutip dari uns.ac.id, mengandung berbagai
khasiat bagi kesehatan. Kandungan yang terdapat pada adalah protein,
lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C,

sehingga tanaman sangat bermanfaat baik untuk kesehatan. Komoditi ini



2

g g salah satu sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan

g = kontribusi cukup tinggi pada perkembangan ekonomi daerah (Badan

q H

7 N

n

= Q Litbang Pertanian, 2006). Menurut data Badan Pusat Statistik

°

% a menunjukkan produksi tanaman holtikulturadi Indonesia dalam Tabel 1.

)

E Tabel 1. Produksi Sayuran di Indonesia Tahun 2013 - 2017 (Ton)

5 . Tahun
No| Komoditas 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 Kubis 1.480.625 [1.435.840 [1.443.227 [1.513.326 [1.442.624
2 Cabai 1.012.879 [1.074.611 |1.045.200 (1.045.601 [1.206.266
3 Bawang Merah [1.010.773 [1.233.989 [1.229.189 [1.446.869 [1.470.155
4 Sawi 575.728 602.478 610.200 |611.204 |627.598
5 Bawang daun |579.973 584.631 |512.497 |537.931 |510.476
6 Buncis 327.378 318.218 [291.333 [275.575 [279.040
7 Kangkung 308.447  [319.618 [305.080 [297.130 [276.970
8 Kembang Kol [151.228 [136.514 [118.394 [142.851 [152.869
9 Bayam 140.980 |134.166 [150.093 [160.267 |148.288
10 | Bawang Putih [15.766 = [16.894  [20.293 =~ [21.150  [29.590

Sumber: BPS (2018), diolah

Menurut tabel 1 menunjukkan perkembangan produksi sawi yang
cukup signifikan pada tahun 2013 (575.728 ton), 2014 (602.478 ton),
2015 (610.200 ton), 2016 (611.204 ton), dan tahun 2017(627.598 ton).

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) setiap tahun luasan panen
sayuran musiman di Jawa Timur sendiri mengalami peningkatan setiap
tahunnya, sawi sendiri menduduki peringkat kedua dari lima komoditas
sayuran musiman yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Luas Panen Sayuran Semusim di Jawa Timur tahun 2013-2017

di Tahun
< No Komoditas 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
7 1 | Kubis 8793 [7.979 9272 [11.836 [10.875
= 2 | sawi 5648 [5.821 5.930 [6.244  [7.299
=< 3 | Kangkung 3758 3310 [2.544 5478 [3.309
= 4 | Bayam 1.905 2.397 [.099 [2.050  [2.049
g 5 Kembang kol 1.833 867 992 1.064  [1.151
2
=
(3]
T
®)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2018), diolah

Menurut tabel 2 menujukkan Jawa Timur daerah yang unggul
dalam produksi sawi (Brassica juncea L) dengan tingkat produksi yang
tinggi terutama pada tahun 2013-2017. Di Jawa Timur ada beberapa
wilayah yang menjadi sentra produksi sawi salah satunya adalah Kota
Malang, Menurut dinas pertanian Kabupaten Malang daerah produksi di
Malang terdapat dua wilayah yaitu Kalipare dan Pagelaran namun
beberapa tahun terakhir produksi sawi mengalami peningkatan dan
penurunan seperti yang tertujuk pada tabel 3.

Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Sawi di Kabupaten
Malang Pada Tahun 2013 — 2017

Indikator
T Luas Panen Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)
2013 1471 154.647 114,15
2014 1090 126.047 113,73
2015 930 98.495 108,64
2016 810 89.145 101,14
2017 651 71.047 106,05

Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Malang (2018), diolah
Menurut Tabel 3 menunjukkan luas panen (Ha) dengan produksi
(Ton) Sawi di Kabupaten Malang mulai tahun 2013 sampai dengan tahun
2017 mengalami penurunan luas panen dan produksi, menurut data
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Malang, (2018). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Adelina Maria Usboko (2016)
menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial ekonomi mendukung
keberhasilan dan meningkatkan pendapatan usahatani sawi, namun
menurut data terjadi penurunan luas panen dan produksi sawi di Kabupaten

Malang. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan
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penelitian tentang faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap
produksi dan pendapatan usahatani sawi organik di Desa Sipring
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang di atas, peneliti
ingin mengkaji beberapa masalah yaitu :

1. Bagaimana karakteristik petani responden di Desa Sipring

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang?
2. Seberapa besar biaya, penerimaan, pendapatan dan R/C Ratio

usahatani sawi organik?

3. Bagaimana pengaruh faktor sosial ekonomi pada pendapatan
usahatani sawi organik di Desa Sipring Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penetian ini adalah
sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui karakteristik petani responden di Desa Sipring

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang.
2) Untuk mengetahui besar biaya, penerimaan, pendapatan dan R/C
Ratio usahatani sawi organik.

3) Untuk menganalisis bagaimana pengaruh faktor sosial ekonomi

pada pendapatan usahatani sawi organik Desa Sipring Kecamatan

Pagelaran Kabupaten Malang.



1.4 Batasan Penelitian

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

REPOSITORY

1) Wilayah penelitian yang diambil adalah Desa Sipring.

University of Islam Malang

2) Responden petani yang diambil sebanyak 35 sampel di Desa
Sipring.

3) Data yang digunakan diambil langsung dari petani dengan cara
wawancara terstruktur berupa kuesioner sebagai data primer dan
data sekunder sebagai data pendukung yang relevan dengan
penelitian ini.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1) Memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dalam
menganalisis faktor — faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi
produksi dan pendapatan usahatani.

2) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pengambilan sikap ketika terdapat kemungkinan terjadinya

permasalahan usahatani sawi.

3) Sebagai tambahan informasi dan bahan referensi bagi para peneliti

selanjutnya yang akan mengkaji dalam bidang yang sama
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sipring Kecamatan
Pagelaran Kabupaten Malang Jawa Timur dapat disumpulkan sebagai
berikut :

1. Karakteristik petani sawi organik adalah umur petani (25 — 60
tahun), jumlah tanggungan keluarga (2 — 5 orang), tingkat
pendidikan (SD — SMA), pengalaman berusahatani (1 — 4 tahun),
dan luas lahan (30 — 300 Meter).

2. Rata-rata biaya yang dikeluarkan petani sebanyak Rp
581.972/MT, penerimaan Rp 1.147.500/MT, pendapatan Rp
554.189/MT dan R/C ratio 1,9 yang maknanya setiap biaya yang
dikeluarkan sebesar satu rupiah memperoleh pendapatan sebesar
1,9 rupiah dan R/C ratio > 1 usahatani sawi organik didaerah
penelitian bersifat efisien.

3. Faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan
usahatani sawi organik adalah pendidikan, luas lahan dan benih
dan faktor yang tidak mempengaruhi adalah umur, pengalaman
bertani, tenaga kerja, pupuk kandang dan OPT.

6.2. Saran
Berdasarkan kegiatan penelitian yang berjudul “Faktor-faktor
Sosial Ekonomi yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Sawi

organik Di Desa Sipring Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang”

52
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maka saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
adalah :
1. Karakteristik petani berpengaruh terhadap pendapatan karena
dapat mengambil keputusan yang efektif.
2. Usahatani Sawi Organik layak diusahakan karena dapat
mensejaterahkan masyarakat dan lingkungan.
3. Perlu adanya penambahan luas lahan dan benih agar dapat
menghasilkan  produksi yang maksimal sehingga dapat

mensejahterakan masyarakat.
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